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ABSTRAK

Zainul Muttagin. 105 27 11006 18. 2022. Persepsi Masyarakat Terhadap Metode
Dakwah Tenaga Ahli Keagamaan di Desa Tapong Kecamatan Maiwa Kabupaten
Enrekang. Dibimbing oleh Dahlan Lama Bawa dan Abdul Fattah.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu bertujuan untuk
mengetahui bagaimana metode dakwah Tenaga Ahli Keagamaan dan bagaimana
persepsi masyarakat terhadap metode dakwah Tenaga Ahli Keagamaan tersebut.

Penelitian im1 dilakukan dl Desa Tapong Kecamatan Maiwa Kabupaten
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang senantiasa memerintahkan penganutnya

untuk selalu melakukan dakwah di dalam(kehidupan. Berhasilnya umat Islam

‘..




Terjemahnya:
“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan meuocgah dari yang
mungkar. Mereka itulah orang- orang yang beruntung.”™

Dakwah [slam merupakan tugas mulia yang diperintahkan Allah SWT
kepada umat-Nya sebagai kewajiban untuk menyerukan dan menyampaikan ajaran

agama Islam kepada seluruh elemen masyarakat. Oleh karena itu, agar dakwah

erlu adanya metode dakwah yang

dapat mencapai tujuan yang dlm
dilakukan oleh seorang ¢
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vaitu dal, ‘ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan

ragam makna. Makna- makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta

| Kementerian Agama RL ALQur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihah
Mushab Al-Qur’an, 2019), h 84,
1M Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana 2006), h. 6.

ibid, h &




tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong
menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi dan meratapi.* Dakwah
berarti mengajak atau memanggil seseorang menuju jalan yang benar.

Metode dakwah merupakan suatu cara atau jalan dari seorang du'i
menyampaikan dakwah agar dapat diterima oleh seseorang mad 'u. Metode

sangatlah penting dalam berdakwah karenasebai apa pun materi dakwah apabila

disampaikan dengan tidak mempeshatik adiSindan situasi maka dakwah itu
akan tertolak.
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mendefinisikan bahwa hikmah merupakan pengetahuan tentang kebenaran dan

pengalamannya, ketepatan dalam perkataan dan pengalamannya. Hal ini tidak bisa

4 Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 4.
5 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), h. 96
s Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). h. 72




dicapai kecuali dengan memahami Al-Qur’an, dan mendalami syariat-syariat Islam
serta hakikat Iman.” Al-Hikmah dapat diartikan berdasarkan makna aslinya yaitu
mencegah. Jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal vang
kurang sesuai dalam menyampaikan dakwah. Al-Hikmah juga merupakan
kemampuan dan ketetapan da 'i dalam memilih, memilah, dan menyesuaikan teknik

de ini, seorang da 't harus mempunyai

kemampuan dalam menjelaskan /. i lam seria realitas yang ada

dengan argumentasi logis ddn ba 3 ikmah sebagai sebuah
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membongkar atau membeberkan kesalahan orang lain sebab kelemah-lembutan

dalam menasihati sering kali dapat meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan

7M. Munir, Op. Cit, h. 10,
¥ Siti Muriah, Mefode Dakwah Kontemparer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000). h. 43.




hati yang liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan daripada larangan dan
ancaman.’

Menurut Dr. Sayyid Muhammad Thantawi A/-Mujadalah Bi-al-Lati Hiva
Ahsan ialah, suatu upaya yang bertujuan untuk mengalahkan pendapat lawan

dengan cara menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat."’

N

Z
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Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini,

antara lain:

* M Munir, Op. Cit, hal 17.
10 Jhid, hal 18




1. Secara Teoretis, yaitu dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi

pengembangan dakwah Islam, serta menjadi bahan penelitian lebih lanjut.
dalam melaksanakan dakwah Islamiyah.




BABII
TINJAUAN TEORITIS
A. Persepsi
1. Definisi Persepsi
Persepsi yaitu proses pembuatan makna dari hal-hal yang kita alami dalam

lingkungan.'" Menurut Jalaluddin Rakhmat, persepsi merupakan pengamatan

1 Alo Liliwer, Kommnikasi Antar-Personal, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 161.

12 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Konmmikasi, (Jakarta: Rosdakarya, 2007). h. 51.

13 1dil Baso, Persepsi Mahasiswa fentang Berita Penistaan Agama di Media Sosial (Skripsi
UIN Alauddin Makassar 2017), h. 12.

14 Muhammad Asngad, Persepsi Mahasiswa Terhadap FPeringatan Bahaya Merokok Pada
Setiap Kemasan Rokok, (Skripsi TAIN Purwokerto 2016), h. 6.

7




persepsi tersebut seperti penerimaan Panca Indera. proses berpikir, perasaan,
tindakan, sikap, perilaku dan lain-lain.”®
Dari beberapa pengertian persepsi tersebut dapat disimpulkan bahwa
persepsi yaitu proses pemberian tanggapan yang didengar maupun yang dilibat,
serta merupakan tanggapan yang lahir dan pengamatan.
2. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi

a. Obyek yang dipersepsi
Indera atau reseptor.

-------
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i* Basyeersh Binti Ahmad Khairani, Pengaruh Program Dakwah ' ‘Tanvalah Ustadz" i
1V9 Terhadap Persepsi Komunitas Masjid Richania Perak Malaysia (Skripsi UIN Raden Fatah
Palembang 2016), h 16,

Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI, 2002), h 70.

7 Thaed, b 71
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¢. Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah awal scbagai suatu persiapan dalam rangka
mengadakan persepsi. Perhatian yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan terhadap sesuatu atau sekumpulan objek.

d. Proses terjadinya Persepsi

Nl

ENar. g

40
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yaitu stimulus yang diterima melalui alat Indera. Proses ini adalah proses terakhir

¥ foud, h. 71
¥ Ihid, h. 71
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persepsi dan merupakan persepsi sebenamya. Respons sebagai akibat dari persepsi
dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam bentuk.*"
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Rhenal Kasali, persepsi ditentukan oleh faktor-faktor sebagai
berikut.*!
1) Latar belakang budaya

Persepsi itu terkait oleh : mana kita memaknai suatu pesan,

s

\“p\KAS S 4'?
\\\‘\\"r,//[ .

3) Nilai-nilai yang dianut

2 fhid, b 71,
21 14il Baso, Persepsi Mahasiswa temtang Berita Penistaan Agama di Media Sosial (Skripsi

UIN Alauddin Makassar 2017), h. 18,
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Nilai merupakan komponen evaluatif dari kepercayaan yang dianut
mencakup kegunaan, kebaikan, estetika, dan kepuasan. Nilai bersifat normatif,
pemberi tahu suatu anggota budaya mengenai apa yang baik dan buruk, benar dan
salah, apa yang harus diperjuangkan, dan lain sebagainya. Nilai bersumber dari isu
filosofis yang lebih besar merupakan bagian dari lingkungan budaya, oleh sebab itu
nilai bersifat stabil dan sulit berubah.”

’\\’y ‘///,/V%J“?Q\;\\ ” I\
ALY 3

S o #% &
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kaan DAY

2 fhid, h. 19
2 14il Baso, Persepsi Mahasiswa temtang Berita Penisiaan Agama di Media Sostal (Skrips
UIN Alauddin Makassar 2017), h. 20
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B. Dakwah
1. Definisi Dakwah
Secara bahasa. dakwah berasal dari kata da'a — yad'u — da'watan yang
berarti memanggil; mengundang, minta tolong kepada, berdoa: memohon;
mengajak kepada sesuatu; mengubah dengan perkataan, perbuatan, dan amal**

lllll

“\“,\K: R S 4
\\\\\\"m//

emu

(1M daiam A]'
Quran dan As-Sunnah, agar memperolch agama yang di Ridhoi-Nya dan
manusia memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

3 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 43,
= i, h. 44

% Samsul Munir Amin, Jimw Dakwah, (jakarta: AMZAH, 2013), b 1.
2 Abdul Basit, Op. Cit, h. 44,
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c. Syaikh Ali Mahfudz, dakwah vaitu mendorong (memotivasi) manusia untuk
melaksanakan kebaikan dan mengikuti petunjuk Serta memerintah berbuat
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan munkar agar mercka memperoleh
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Berdasarkan pengertian dakwah di atas, penulis menyimpulkan bahwa

dakwah yaitu suatu tindakan penyampaiandlan ajakan sescorang untuk melakukan

aktivitasnya untuk mengambil langkah yang tepat dalam proses dakwah.

M 7 ainal Muhtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwalh Istam, (Cet, Ke . Yogyakarta: Al-
Amin Press, 1996), h.3.
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Secara umum tujuan dakwah vaitu mengajak umat manusia kepada jalan
yang benar dan di ridhoi Allah agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia dan
di akhirat. Tujuan umum tersebut perlu ditindak lanjuti dengan tujuan-tujuan lebih
khusus baik pada level individu, kelompok maupun pada level masyarakat ™

Pada level individu tujuan dakwah adalah: perfama, mengubah paradigma

berpikir seseorang tentang arti penting dan tajuan hidup yang sesungguhnya, kedua,

dn ke

d. Menegakkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.

4. Unsur-unsur Dakwah

¥ Abdul Basit, Op. Cir, h 51,
 Ihid, b 51
M Ihid, b 55.
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a. Da’i

Kata da'i berasal dari bahas Arab yang berarti orang yang mengajak ™
Selain itu, da i yaitu orang yang melakukan dakwah baik lisan (b: a/-fisan) maupun
tulisan (hi al-galam) ataupun perbuatan (bi al-hal) dan baik secara individu,
kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga.”® Kata da'i ini secara umum

sering disebut dengan  sebutan halligh'muballighah  (orang  yang

menyempurnakan agama islam) namun s _sebutan ini konotasinya sangat

agama secara mendalam, berkemampuan untuk memberikan bimbingan,

2 Samsul Munir Amin, Op. Cit, h. 68,

 Nurul Badruttamam, Dakwah kolaboratif Tarmizi Taher, (Jakanta: Grafindo Khazanah
Hmu, 20057, b 101,

M Ihid, h. 101,

35\ Quraish Sihab, Membumikan Al-Qur an, (Bandung: Mizan, 1995), h 385.
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pengarahan dan keterangan secara memuaskan, tampak pada diri da'
keinginan/kegemaran untuk melakukan tugas-tugas dakwah dan penyuluhan
semata-mata untuk mendapatkan keridhaan Allah dan perjuangan di jalan yang
diridhai-Nya. "

Menurut pendapat penulis, fungsi dan syarat da 'i tersebut telah dimiliki oleh

Tenaga Ahli Keagamaan, karena di setiap, penyampaian materi dakwah selalu

disandingkan dengan dalil-dali 38 Sehingga dar  penyampaian

ceramahnya bisa diterima déng: membuat para jamaah jelas

pAKAS g »

manusia yan: ;
al ;4" &\\\\“' ) //é
s *V§g\ ,%\\\\fu/ ad

N o 2
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dakwah menggambarkan sejumlah kata atau imajinasi tentang ‘dakwah vyang

diekspresikan dalam bentuk kata-kata. Kedua, pesan dakwah berkaitan dengan

36 Anwar Masy ari, Butir-butir Problematika Dakwah Islamiah, (Surabaya: PT. Bina Timuy,
1993), h. 15

7 Ibid, h. 107,

% Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 140.




makna yang dipersepsi atau diterima oleh seseorang. Kefigu, penerimaan pesan
dakwah yang dilaksanakan oleh mad'u atau objek dakwah. Pokok-pokok materi
dakwah yang disampaikan, juga harus melihat keadaan mad’u sebagai penerima

dakwah Dengan demikian, pesan-pesan dakwah yang benisi materi dakwah
tersebut dapat diterima dengan baik oleh penerima dakwah dan pada akhirnya
materi dakwah yang disampaikan terse a diamalkan dan di praktikkan oleh

Aripudin, metode dakwah merupakan cara yang digunakan da'i untuk

menyampaikan materi dakwah.*!

¥ Nurul Badruttamam, Cp. Cit, h. 157.
# fhid, h. 95,
41 Acep Aripudin, Op.C'if, h. 8.




Menurut K.H Ahmad Siddiq. mantan Rais ‘Am Nahdlatul Ulama bahwa
“berbagai macam sarana dapat diperlukan untuk dakwah ini, mulai dan harta benda,
tenaga. ilmu teknologi, wibawa, lembaga sosial dan lain-lain. Negara sebagai salah
satu wujud persekutuan sosial dan kekuasaan yang di dalamnya juga merupakan
salah satu sarana untuk menciptakan tata kehidupan yang di ridhai oleh Allah SWT

dan perjuangan dakwah harus dilaksanakan dengan cara-cara yang di ridhai Allah

“\i'}\\( pik\ '9
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7 jawabnan atas

Terjemahnya:
“Serulah (manusia) ke jalan tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya

42 Samsul Munir Amin, Op.Cit, h. 96,
' Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia,, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), Cet Ke-1, Edisi Tiga, h 740.




tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia
(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”**

Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga yaitu: (a) bt al-hikmah, (b)
ma'izhatul hasanah, (¢) muadalah bi al-lati hiva ahsan. Dari ayat tersebut secara
garis besar ada tiga pokok metode (tharigah) dakwah yaitu;

1. Metode Al-Hikmah
Hikmah, adalah berdakwah de

44 K ementerian Agama R1, Al-Owr 'an dan Terjemahannya (Jakarta. Lajnah Pentashihah
Mushab Al-Qur'an, 2019), h 391

% Nurul Badruttamam, Dakwah Kolaboratif Tarmizi Taher, (Jakarta: Grafindo Khazanah
Timu, 2005), h. 148,

% Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), h. 321,

47 Towo Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 43.




Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa al-hikmah  vaitu
kemampuan da ' dalam memilih dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi
objektif mad'u. Di samping itu juga al-hikmah yaitu kemampuan da'i dalam
menjelaskan doktrin-doktrin Islam serta realitas yang ada dengan argumentasi logis
dan bahasa yang komunikatif.

2. Metode Mau'izhah Hasanah

Mau'izhah hasanah atau_nasehe s Baik, yaitu memberikan nasehat

1) 'u\‘: ke arah kebaikan
0 MUK ,

i, dagt Jite: d‘q'h

(72N

memberikan nasehat atau membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau

berbuat baik.

4 Samsul Munir Amin, flmu Dakwah, (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 99.
 Hasanuddin, Hukum Dakwah, (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1996), h. 37.
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3. Mujadalah

Mujadalah, adalah berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan membantah
dengan cara yang baik dengan tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula

dengan menyalahkan yang menjadi sasaran dakwah.*

l‘!.
e
ujuan d

N

PERSEPSI MASYARAKAT
TERHADAP METODE DAKWAH
TENAGA AHLI KEAGAMAAN

0 Nurul Badruttamam, Dakwah Kolaboratif Tarmizi Taher, (Jakarta: Grafindo Khazanah

[mu, 2005), h. 149,
31 Samsul Munir Amin, Op.Cit. h. 100,
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E. Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah
penclitian. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat dirumuskan hipotesisnya
yaitu diduga persepsi masyarakat terhadap metode dakwah Tenaga Ahli

Keagamaan di Desa Tapong Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang adalah baik.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penclitian ini adalah kuantitatif, karena penelitian ini disajikan

)] ,*.‘.!'w(/l .
b\\\\\&: y e I

Y
\.1 "\;{/‘( ’///

1. Populasi
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, schingga objek-objek ini dapat
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menjadi sumber penelitian ? Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
vyaitu, masyarakat Desa Tapong.
2. Sampel
Sampel yaitu sebagian yang diambil dari populasi, menurut Suharsimi
Arikunto, jika populasinya kurang dari seratus orang lebih baik diambil semua,

sedangkan jika populasi lebih besar maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%.

dan data sekunder :

52 M Burhan Bungin, Metodologi penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: kencana, 2013),
h 101

$ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h 120

A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penclitian Gabungan,
(Jakarta. Prenadamedia Group, 2014), h 58
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a. Data Pnmer

Sumber data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya, yaitu data yang diambil dari tempat penelitian berupa
masyarakat Desa Tapong yang menjadi objek penelitian dan yang mengikuti
tausiah-tausiah Tenaga Ahli Keagamaan.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder be i pelengkap pada sumber data

F. Teknik Analisis Data

Menurut Bodgan dan Binkel. analisis data yaitu suatu proses sistematis

pencarian dan pengaturan transkrip wawancara, observasi, catatan lapangan,
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dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan pemahaman penelitian
tentang data yang telah dikumpulkan, schingga memungkinkan temuan peneliti
dapat disajikan dan diinformasikan kepada orang lain.*

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif

Menurut Sugiono dalam buku “Metode Penelitian Pendidikan”, statistik deskriptif

berikut:

P=f/nx 100 %

Keterangan:

$5 A Muri Yusuf, Meiode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 400
% Sugiono, Merode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h, 207




P = angka persentase

f = frekuensi jawaban
n = banyaknya responden

Adapun untuk mengetahui metode dakwah yang sering digunakan oleh

Tenaga Ahli Keagamaan maka peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada

Adapun untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap metode dakwah
yang digunakan Tenaga Ahli Keagamaan, maka peneliti juga akan mengajukan
beberapa pertanyaan kepada 30 responden (masyarakat Desa Tapong) dan hasil




jawaban responden terscbut selanjutnya direkapitulasi dan dianalisis dengan

persentase seperti berikut:

Tabel 3.2
Tanggapan responden terhadap metode dakwah yang akan digunakan Tenaga Ahli

K
No Jawaban rekuensi Persentase
1. Baik
2. Cukup
3. \ /
A 4
4
\~
‘ ad
\ ] "
0)
A\
<
\J
d A £ 5 p




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Tapong, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang

1. Letak Batas Wilayah

Desa Tapong merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan Maiwa,

11, Cempa, Cilallang, dan Dusun Battilang. Secara geografis Desa Tapong memiliki

batas wilayah sebagai berikut:

e  Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Lebani

e Sebelah Timur : berbatan dengan Desa Tuncung/Bolli

29
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s  Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Puncak Harapan

e  Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Paladang

Desa Tapong sendiri merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan
Maiwa, Kabupaten Enrckang, Provinsi Sulawesi Selatan. Memiliki luas wilayah

sekitar 17,32 Km2 yang terbagi menjadi beberapa fungsi, baik itu pemukiman

o ! )
\AP\KASSA ’
\\\ “"h .//

e Jumlah total penduduk : 980 jiwa
e Jumlah penduduk laki-laki : 514 jiwa

e Jumlah penduduk perempuan : 466 jiwa
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e Jumiah penduduk pendatang : 11 jiwa
e Jumlah penduduk pergi : 9 jiwa
e Jumlah KK : 279 KK

b. Jumlah penduduk berdasarkan usia

Data berikut ini adalah penjabaran dari tingkat populasi masyarakat Desa

tamatan SMA/MA, tamatan SMP/MTS, lulusan SD/MI, demikian pula ada yang

sama sekali tidak pernah mengenyam bangku pendidikan. Untuk lebih jelasnya,

mari perhatikan tabel berikut:




32

Tabel 4.2

Jumlah penduduk berdasarkan struktur pendidikan

No Strata Pendidikan Jumliah
1. Jumlah buta huruf 20 jiwa
2. Tidak tamat SD 5 jiwa
3. Tamat SD 366 jiwa
4. Tamat S 198 jiwa
5 i
[ 4
6.
\ v
7. o
Sum y/
v
memp ! : ya
tamat
U
()
d. Sarana A
\J
Ada 1 ng yang
AW ‘

diharapkan sebi kin ! al anak-anak




Tabel 4.3

Sarana pendidikan yang terdapat di Desa Tapong
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No Jenis sarana pendidikan Jumlah
1. TK (Taman Kanak-Kanak) 2 buah
2. | TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) 2 buah

SD (Sekolah Dasar)

PRASS, ™

ol
v"v

Wiz e %

1 f
\ 2N .
IRt

No Nama dusun Nama masjid/mushollah
1. Tempe-Tempe | Al-Munawwarah
2. Tempe-Tempe I1 Al-Munawwarah




3. Cempa Nikmatullah
4 Cilallang Ar-Rahman
5. Battilang Ar-Rahman

Sumber data: kantor Desa Tapong Tahun 2021

Dari tabel di atas menggambarkan jumlah fasilitas ibadah yang dibangun di

Desa Tapong untuk memenuhi k masyarakat setempat, di Desa
Tapong tidak memiliki fempat ib karena masyarakat di Desa
Tapong mayoritas b jid yang banyak
b
tentunya s : ibadah.
o A
b <
f.K ' J A C
tergol n an; : I : sa
\”
Tapong 3
masy
\J e
G
)
]
®
AWa ‘ b

No Jenis

1: Pegawai 12 jiwa

2. Petam 530 jiwa

3 ' Pedagang 20 jiwa

4. Sopir 10 jiwa
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Sumber data: kantor Desa Tapong Tahun 2021

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayontas maia pencaharian
masyarakat Desa Tapong adalah bertani, mengingat keadaan geografis Desa

Tapong adalah kebanyakan lahan atau perkebunan.

B. Metode Dakwah Tenaga Ahli Keagamaan

Adapun yang penulis lak ui metode dakwah vang
sering digunakan oleh gajukan beberapa
pertanyaan k - m penelitian ini,
penulis tel t yarakat

4 /)
di \J
o
Tangga n : vab y Tenaga
\J 0,
Q
)
No tase
\J
I AW, ‘ ‘ 3%
2 ' 0%
3 Tidak pernah 29 97%
Jumlah N:30 100%
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Tabel di atas menjelaskan, bahwa 29 orang responden (97%) menyatakan
bahwa Tenaga Ahli Keagamaan tidak pernah menggunakan metode tanya jawab,
sedangkan 1 orang responden (3%) menyatakan bahwa Tenaga Ahli Keagamaan
sering menggunakan metode tanya jawab, dan tidak satu pun responden yang
menvyatakan bahwa Tenaga Ahli Keagamaan kadang-kadang menggunakan metode
tanya jawab.

Tanggapan respo ual situasi dan
b 4
kondi
\ : G
4
1
2
3
v )
\J M
Q
)
]
Tabel p 87%) vang
[N
menjawab bah e Al dakwah selalu
menggunakan m | _ ima dakwah

(mad'u). Kemudian sebanyak 4 orang responden (13%) yang menjawab kadang-
kadang, itu menandakan mercka beranggapan bahwa Tenaga Ahli Keagamaan
dalam menyampaikan dakwah menggunakan materi yang sesuai dengan situasi dan
kondisi penerima dakwah (mad 'u), dan tidak satu pun responden menjawab tidak




biirst e

pernah. Maka dengan itu, penulis mengartikan bahwa kebanyakan dari responden
beranggapan bahwa Tenaga Ahli Keagamaan dalam menyampaikan dakwah selalu

menggunakan materi yang sesuai situasi dan kondisi penerima dakwah,
Tabel 4.8

Tanggapan responden terhadap penyampaian dakwah dengan memberikan teladan

G
- wNﬂAS ‘
\m\hm//

yang menjawab
menyimpulkan bahwa sebagian besar responden menganggap bahwa Tenaga Ahli
Keagamaan tidak hanya menyampaikan dakwah dengan materi saja, namun beliau
jugamembeﬁkmteiadmyangbaik.nnlamhaliniteladmymgbaikadalah

perilaku dan perbuatan yang dilakukan oleh Tenaga Ahli Keagamaan sesuai dengan
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ajaran agama islam misalnya, berwudu dengan baik dan benar, sholat berjamaah,
berbicara mengenai hal yang baik saja, dan lain sebagainya. Sehingga para
masvarakat menjadi lebih yakin dan percaya dengan apa yang disampaikan oleh
beliau dalam setiap dakwahnya. Selain itu, para mad'u juga dapat menjadikan

beliau sebagai teladan yang baik sehingga mereka dapat mencontohnya.

N\
W

S EA ‘&W
7‘“ :: - ""’, - -—

N

. A
"'i,/[[
Y 20

dengan cara diskusi, misalnya setelah waktu sholat sebagian masvarakat tidak
langsung pulang ke rumah masing-masing akan tetapi tinggal di masjid untuk
berdiskusi dengan Tenaga Ahli Keagamaan. Selain itu 20 orang responden (67%)
memilih jawaban kadang-kadang karena mereka berpikir bahwa Tenaga Ahli




Keagamaan tidak terlalu sering menggunakan metode diskusi, dan 1 orang
responden lainnya (3%) menyatakan bahwa Tenaga Ahli Keagamaan tidak pernah

menggunakan metode tersebut.

Tabel 4.10

Tanggapan responden terhadap penyampaian dakwah dengan bercerita tentang

/ e /2,
«/' \kNKASbA ‘Vo N
| \\\\“"'ul// Al \v

\
\
o

'v

Y s "'

‘“‘UwJ \‘\\\‘\

////'ul‘\‘\\\

mengatakan bahwa tidak pernak
bahwa responden mengatakan Tenaga Ahli Keagamaan kadang-kadang
menggunakan sebuah cerita atau kisah dalam menyampaikan dakwah.




Tabel 4.11

Tanggapan responden terhadap penyampaian dakwah dengan menggunakan
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metode nasehat yang baik (mau 'izhah hasanah) oleh Tenaga Ahli Keagamaan.

No

Jawaban

Frekuensi

Persentase

saja menggunakan metode tersebut, hal ini dikarenakan responden beranggapan

bahwa Tenaga Ahli Keagamaan tidak selalu menggunakan metode nasihat yang

baik, terkadang juga beliau berceramah dengan agak keras dan bahkan

menyinggung sebagian pihak, Tidak ada responden yang berpendapat bahwa beliau




a1

tidak pernah menggunakan metode tersebut. Dapat disimpulkan bahwa metode
nasihat vang baik sering digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan dalam
menyampaikan dakwah. Karena dengan menggunakan metode nasihat yang baik
maka para masyarakat dapat menerima apa yang disampaikan oleh da 't dan mad'u
pun merasa diperhatikan dan dibimbing dengan baik.

mazhab, dan 1 orang responden (3%) mengatakan bahwa perbandingan mazhab
tidak pernah dilakukan oleh Tenaga Ahli Keagamaan.




Tabel 4.13

Tanggapan responden terhadap penyampaian dakwah dengan menggunakan
media sosial oleh Tenaga Ahli Keagamaan,

No Jawaban Frekuensi Persentase

A

Wil

‘E..ﬂ?fipf/\-’ 1'534 Tik)
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Tabel 4.14

Tanggapan responden terhadap penyampaian dakwah dengan menggunakan
dakwah bil lisan (ceramah, khutbah, dan lain-lain) oleh Tenaga Ahli Keagamaan.

No Jawaban Frekuensi Persentase

N\ AN

s.l.u--:-=.‘f-.\".~.. Demna
PN
h\ B < ':@

{elal

tersebut kemungkinan beranggapan bahwa Tenaga Ahli Keagamaan menggunakan
metode dakwah melalui media sosial.




Tabel 4.15

Tanggapan responden terhadap penyampaian dakwah dengan menggunakan
metode dakwah hil haal (sesuai perbuatan amal nyata) oleh Tenaga Ahli

Keagamaan.

kegiatan sosial masyarakat lainnya. Berdasarkan penjelasan di atas kita juga dapat
mengetahui bahwa 3 orang responden beranggapan bahwa Tenaga Ahli keagamaan
kadang-kadang saja melakukan hal-hal itu. Kemungkinan beranggapan bahwa
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Tenaga Ahli Keagamaan melakukan perbuatan lainnya dalam menerapkan metode
dakwah bil haal.

(. Persepsi Masyarakat Terhadap Metode Dakwah Tenaga Ahli Keagamaan

Adapun vang penulis lakukan untuk mengetahui persepsi masyarakat

terhadap metode dakwah Tenaga Ahli Keagamaan yaitu mengajukan beberapa

Berdasarkan dari tabel di atas, 27 responden (90%) menyatakan bahwa
metode tanya jawab yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan adalah baik, 3
responden (10%) menyatakan bahwa metode tanya jawab yang digunakan oleh
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Tenaga Ahli Keagamaan adalah cukup, dan tidak ada satu pun responden yang
menyatakan bahwa metode tanya jawab yang digunakan beliau adalah kurang baik.
Yang dimaksud cukup pada jawaban responden tersebut yaitu terkait pada proses
tanya jawab itu sendiri, responden ini beranggapan bahwa jawaban dan Tenaga

Ahli Keagamaan kurang sesuai dari pertanyaan jamaah tersebut. Bisa mengenai hal

apa saja, misalnya tentang sholat, m dan lain sebagainya. Dari beberapa
jawaban responden di atas, penulis d bahwa metode tanya jawab
vang digunakan oleh Ten etode tanya jawab ini
juga dipandang e ) kepada
para jama; Tenaga
v C
o)
Tangga n akwah hli
. : -
\J g
No e e
)
1 /
\J
2 4 [) 10%
3 : 0%
Jumlah N:30 100%

Dari tabel tersebut kita melihat bahwa 27 responden (90%) menyatakan

bahwa materi dakwah yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan adalah baik,
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3 responden ( 10%) menyatakan bahwa materi dakwah yang digunakan oleh Tenaga
Ahli Keagamaan adalah cukup baik, yang menjadi alasan 3 orang responden ini
menjawab cukup yaitu karena terkadang Tenaga Ahli Keagamaan menyampaikan
materi dakwah tidak sesuai dengan fenomena yang sedang terjadi, karena Tenaga
Ahli Keagamaan itu sendiri telah menyiapkan materi yang lebih penting daripada

membahas fenomena yang sedang terjadi, de tidak ada satu pun responden yang

Jumlah N:30 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa 24 responden (80%)

menyatakan Tenaga Ahli Keagamaan memberikan teladan yang baik kepada




penerima dakwah adalah baik, 6 orang responden (20%) menyatakan bahwa Tenaga
Ahli Keagamaan cukup baik dalam memberikan teladan yang baik kepada
masyarakat, dan tidak ada satu pun responden yang menyatakan bahwa Tenaga Ahli

Keagamaan kurang dalam memberikan teladan yang baik kepada masyarakat. Dari

bebrapa jawaban responden tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa Tenaga

Tenaga Ahli Keagamaan baik dalam menggunakan metode diskust, 10 responden
(33%) menyatakan bahwa beliau cukup baik dalam menggunakan metode diskusi,
dan 14 responden (47%) menyatakan bahwa beliau kurang baik dalam

menggunakan metode diskusi. Dari beberapa jawaban responden tersebut penulis
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dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar responden atau masyarakat menyatakan
bahwa Tenaga Ahli Keagamaan kurang baik dalam menggunakan metode diskusi
dengan hasil persentase 47 %. Kebanyakan dari masyarakat beranggapan bahwa

Tenaga Ahli Keagamaan kurang dalam menggunakan metode diskusi karena dari

awal mereka beranggapan bahwa metode diskusi jarang digunakan oleh Tenaga
Ahli Keagamaan dalam menyampaikan dak

kurang, § responden (27%) menyatakan bahwa penggunaan sebuah centa atau kisah
yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan dalam berdakwah adalah cukup baik,
dan 1 orang responden (3%) menyatakan bahwa penggunaan sebuah cerita atau
kisah dalam menyampaikan dakwah adalah baik. Dari beberapa jawaban responden
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tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan
penggunaan sebuah cerita atau kisah yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan
dalam berdakwah adalah kurang, hal ini terlihat dari jawaban sebagian besar

responden dengan persentase 70% menyatakan kurang.

Tabel 4.21

tidak ada satu pun orang responden yang menyatakan bahwa metode naschat yang

baik (mau'izhah hasanah) yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan dalam
menyampaikan dakwah adalah kurang baik. Dari beberapa jawaban responden

tersebut penulis dapata menyimpulkan bahwa sebagian besar responden
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menyatakan bahwa metode nasehat yang baik (mau'izhah hasanah) yang
digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan adalah baik, hal im dapat dilihat dart
jawaban sebagian besar responden dengan persentase 73% yang menyatakan baik.
Nasehat yang baik dalam hal ini adalah dakwah yang disampaikan oleh Tenaga Ahli

Keagamaan dengan tutur kata dan bahasa yang baik, sehingga dapat menyentuh hati

para masyarakat schingga mereka engikuti ajaran islam seperti yang
disampaikan oleh Tenaga Ahli K : sebagian responden yang
mengatakan cukup beranggap ' Ahli Keagamaan
terkadang menyi 3 / dan suka
menfitnah & S orang
S &
)
yan
Tan
9 ~
\J 4,
No ; e o se
)
1
\J
2 A ) 0%
3 : 73%
Jumlah N:30 100%

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa 22 responden (73%) menyatakan

bahwa perbandingan mazhab yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan dalam
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berdakwah adalah kurang, yang menjadi alasan responden menjawab kurang adalah
karena responden beranggapan bahwa Tenaga Ahli Keagamaan jarang membahas
tentang perbandingan mazhab, adapun jika membahas perbandingan mazhab

Tenaga Ahli Keagamaan tidak secara detail dalam menjelaskannya, oleh karena itu

terkadang masyarakat masih bingung dengan penjelasannya. 8 orang responden

1 Baik 15 50%
2 Kurang 13 43%
3 Cukup 2 7%

Jawaban N:30 100%
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Berdasarkan dari tabel di atas, penulis dapat mengetahui bahwa 15 orang
responden (50%) menyatakan bahwa media sosial yang digunakan oleh Tenaga
Ahli Keagamaan dalam berdakwah adalah baik, 13 orang responden (43%)

menvatakan bahwa media yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan dalam

\\i_h,/,/é

il G
~ .,
NS

~ WS L e




Tabel 4.24

Tanggapan responden terhadap dakwah bi/ lisan (ceramah, khutbah, dan lain
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sebagainya) yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan dalam menyampaikan

lisan yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan dalam berdakwah adalah baik,

hal ini dapat kita lihat dari jawaban sebagian besar responden yang menyatakan

baik dengan persentase 97%.
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Tabel 4.25

Tanggapan responden terhadap dakwah bil haal (sesuai perbuatan amal nyata)

yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan dalam menyampaikan dakwah.

No Jawaban Frekuensi Persentase
1 Baik 87%
2 C 10%
3 b 4 3%
N\ A
S C
)
menya
dalam m
berdakwah ap : 2 bahwa
dakwah bif )
adalah kurang. 2l DF p dan kurang
yaitu responden beranggapan St ijelaskan pada

metode dakwah il haal oleh Tenaga Ahli Keagamaan tidak semuanya dilakukan
oleh Tenaga Ahli Keagamaan tersebut. Dari beberapa jawaban responden di atas,
penulis dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar responden atau masyarakat

menyatakan bahwa dakwah bil haal yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan




‘adalah baik, hal ini dapat kita lihat dari jawaban sebagian besar responden dengan

persentase 87% yang menyatakan baik.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasaran hasil penelitian yang dilakukan di desa Tapong. Kecamatan
Maiwa, Kabupaten Enrekang terkait persepsi masyarakat terhadap metode dakwah

Tenaga Ahli Keagamaan, maka dapa

persentase 97% (29 orang responden). Dan pada saat berdakwah Tenaga
Ahli Keagamaan sering menggunakan materi yang sesuai dengan situasi dan
kondisi penerima dakwah dengan persentase 87% (26 orang responden).
Selain itu ada beberapa metode yang menurut responden baik vang
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digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan adalah dakwah bil lisan, dan
dakwah bil haal.

B. Saran
Berdasaran kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut :

e g{;& NEASG
\ 3
\

\\\‘\“h,/// B
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LAMPIRAN 1
ANGKET METODE DAKWAH

Untuk mengetahui metode dakwah yang sering digunakan oleh Tenaga Ahli
Keagamaan di Desa Tapong, Kec. Maiwa, Kab. Enrekang. Maka peneliti berharap
’kesediaan bapak/ibu menjawab pertanyaan sebagai berikut:

¢. Tidak pernah
3. Apakah Tenaga Ahli Keagamaan di Desa Tapong Kec. Maiwa Kab.
Enrekang memberikan teladan yang baik kepada masyarakat (mad u)?

a Ya
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b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

4 Apakah Tenaga Ahli Keagamaan di Desa Tapong Kec. Maiwa Kab.
Enrekang dalam menyampaikan dakwah sering menggunakan metode
diskusi (mujadalah)?

a Ya

¢. Tidak Pernah

7. Apakah Tenaga Ahli Keagamaan di Desa Tapong Kec. Maiwa Kab.
Enrekang dalam menyampaikan dakwah sering menggunakan
perbandingan mazhab?




—mj
a Ya

b. Kadang-kadang
¢c. Tidak pernah

8 Apakah Tenaga Ahli Keagamaan di Desa Tapong Kee, Maiwa Kab.
Enrekang dalam menyampaikan dakwah sering menggunakan media sosial?
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LAMPIRAN IT

ANGKET PERSEPSI MASYARAKAT
Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap metode dakwah yang
digunakan Tenaga Ahli Keagamaan di Desa Tapong Kec. Maiwa Kab. Enrekang

Maka peneliti berharap kesediaan bapak/ibu menjawab pertanyaan sebagai berikut:

¢. Kurang

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap teladan baik yang diberikan oleh
Tenaga Ahli Keagamaan di Desa Tapong Kec. Maiwa Kab. Enrekang

kepada masyarakat (mad 'u)?
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a. Baik

b. Cukup

¢. Kurang

. Bagaimana tanggapan anda terhadap metode diskusi (mujadulah) yang
digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan di Desa Tapong Kec. Maiwa Kab.
Enrekang dalam menyampaikan dak:
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7. Bagaimana tanggapan anda terhadap perbandingan mazhab yang digunakan
oleh Tenaga Ahli Keagamaan di Desa Tapong Kec. Maiwa Kab. Enrekang

dalam menyampaikan dakwah?

a. Bﬂik
b. Cukup

¢. Kurang
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10. Bagaimana tanggar ap ai perbuatan
amal nyata) yang digunakan oleh Tenaga Ahli Keagamaan di Desa Tapong
Kee. Maiwa Kab. Enrekang dalam menyampaikan dakwah?

a. Baik

b. Cukup

¢. Kurang




LAMPIRAN 111
DOKUMENTASI

Diokimeitast belaar mengajac A-Qui’so olvh peneliti b sama ib-bu
dusun Cilalla g Mesa Tapung Kecainain Maiva Kabupat. . Enrekm =

Dokumentasi belajar mengajar Al-Qur’an oleh peneliti bersama ibu-ibu

dusun Battilang Desa Tapong Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang
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Dokumentasi belaisn monamar Al-Qur’an olen peps b Persama fhu-ibu
dusun Cempr Decz Tapong Kecaraar, n Maiwa Kabuy ica Frrekaig.

Dokumentas: belsar mengajar Al-Qur’an oleh Tenaga Ahl Keagamaun
hersama ibu-ibu dusun Tempe-Tempe Desa Tapong Kecamatan Maiwa

Kabupaten Enrekang,
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Dokumentasi ceramah setelah sholat maghrib oleh penelit di Masjid Ar-Rahman Dusun
Cilallang Desa Tapong Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang
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Diokumentasi belajar mengajar Al-Qur’an pleh peneliti bersama anak-
anak di masjid Ar-Rahman Dusun Cilallang Desa Tapong Kecamatan
Maiwa Kabupaten Enrekang
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Dokumentasi ceramah agama oleh Tenaga Ahli Keagamaan setelah shalat Isya

71




MA.ELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN o
Atamat kantor: J1.Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tp.(0411) 866972,861 593, Fax (041 1) 865588

e ———

- A= H o
MM
TKETE BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Namna : Zamul Muttagin
NIM . 105271100618
Program Studi: Komunikasi Penviaran I

ZN

1. Sultan Mauddin no 259 makassar 90222

Telepon (0411)866972,881 593 fax (0411)865 SEBE
Website: www, library. untsmuh.ac.id




ission date: 16 Apr-2022 11:26AM (UTC+0700)
mission ID: 1811385129
name: BAB_|_ZAINUL MUTTAQIN_105271100618.docx (20.23K)
d count: 912
rer count: 5917




\B 1 Zainul Muttagin 105271100618

I

- LULUS ; y
%{ 6 Ay 24
ILA INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
ting— o o B

[L SOURCES 10 ¥ LECTED SOURCE PRINTED)

bmitted to Universitas Pendidikan Indonesia
L Paper

de guotes or
de bibliograp hy




nission date; 16-Apr-2022 11:27AM (UTC+0700)

ission |D: 1811885486

ame: BAB_||_ZAINUL_MUTTAQIN_105271100618.docx (35.71K)
d count: 2451

ter count: 16174




Muttaqin 105271100618

N9 O O

7 INTERNET SOURCES ~ PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

- 1 L ‘i"-.rqu'l'fﬁﬁl_

"‘"-..\_
endrasofyanpaud.blogspot.com

et Saurce

D SOURCE PRINTED)

lude quotes
lude bibliog:oph




mission date: 16-Apr-2022 11:27AM (UTC+0700)
ission ID: 1811885669
name: BAB_IIl_ZAINUL_MUTTAQIN_105271100618.docx (21.12K)
rd count: 754
acter count: 4366




\B 3

ainul Muttaqin 105271100618

‘ I
S% S 2%
ARITEINDE INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

CTED SCURCE PRNTED)

dho Bagus Pratama, Abraham Nurcahyo.
an Sosioreligi Nilai-Nilai Upacara Aruh Baharin

Flude quotes
riude bibliograo iy




ission date: 16-Apr-2022 11:28AM (UTC+0700)

ssion ID: 1811885947
ame: BAB_IV_ZAINUL_MUTTAQIN_105271100618.docx (34.49K)
count: 4154

cter count: 24650




B 4 Zainul Muttagin 105271100618

AL
« LULUS ; 5 0 0
Ay O% % U%
LARME INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
T . R e S o N
JRCES (£9 ke CTED SOURCE PRINTED)
—i

rints.stainkudus.ac.id

Source

e quotes of:
e bibliograg iy 4

o
e




ission date: 16-Apr-2022 11:33AM (UTC+0700)
ission ID: 1811888377
e: BAB_V_ZAINUL_MUTTAQIN_105271100618.docx (19.93K)
count: 313
count: 1904




Muttagin 105271100618

\B 5 Zainul

3% O% Oy
INTERNET SOURCES ~ PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

cplayer.info
Source

e QLIGT.EE o
e bibliograg iy,




BIODATA

ZAINUL MUTTAQIN, Lahir di Lancirang Kabupaten Sidrap

Kecamatan Pitu Riawa sebagai anak ketiga dari tiga bersaudara
pada tanggal 24 Juni 1998 dan merupakan buah kasih savang

dari Alm. Mustafa dan Asma Malik Al-Katiri.




